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Digital marketing is an activity of managing and implementing marketing using
electronic media such as websites, emails, and other mobile media that aims to
achieve marketing goals through the application of digital technology. Pentingsari
Tourism Village is a village located in Umbulharjo Village, Cangkringan District,
Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. The tourist village has natural
beauty, agro-tourism, and cultural appearances that have the potential to be tourist
attractions. In an effort to build branding and expand marketing, the Pentingsari
tourism village has utilized digital media. This research aims to find out the use of
digital marketing as a marketing effort in Pentingsari tourism villages. The research
method used is a qualitative method with descriptive analysis. Data collection is
carried out through library research and documentation. The research data was
analyzed in a qualitative descriptive manner. The results of the study show that the
marketing of the Pentingsari tourism village is carried out through the website,
Instagram, Tiktok, Facebook, Youtube, Live Inn Video, and the Google Map
application. The use of digital marketing aims to expand market reach and increase
tourist visits to the Pentingsari tourist village. In its implementation, the use of digital
marketing has not been managed optimally due to limited human resource
capabilities. This requires training to improve the capabilities of human resources.
The conclusion of this study is that digital marketing is one of the efforts to expand
the marketing of the Pentingsari tourist village, Sleman Regency so that it can
increase the interest in visiting tourists.

Digital marketing merupakan kegiatan pengelolaan dan pelaksanaan pemasaran
menggunakan media elektronik seperti website, email, dan media seluler lainnya yang
bertujuan untuk mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi digital. Desa
Wisata Pentingsari merupakan sebuah desa yang berasa di Desa Umbulharjo,
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa
wisata tersebut memiliki keindahan alam, agrowisata, serta penampilan budaya yang
berpotensi menjadi daya tarik wisatawan. Dalam upaya membangun branding dan
memperluas pemasaran, desa wisata Pentingsari telah memanfaatkan media digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan digital marketing sebagai
upaya pemasaran desa wisata Pentingsari. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui studi
pustaka (library search) dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran desa wisata Pentingsari
dilakukan melalui website, Instagram, Tiktok, Facebook, Youtube, Video Live Inn,
dan aplikasi Google Map. Penggunaan digital marketing tersebut bertujuan untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan kunjungan wisatawan ke desa wisata
Pentingsari. Dalam penerapannya, penggunaan digital marketing belum dikelola
secara optimal karena keterbatasan kapabilitas sumber daya manusia. Hal tersebut
memerlukan pelatihan guna meningkatkan kapabilitas sumber daya manusia.
Kesimpulan penelitian ini adalah digital marketing menjadi salah satu upaya dalam
memperluas pemasaran desa wisata Pentingsari Kabupaten Sleman sehingga dapat
meningkatkan minat berkunjung wisatawan
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai keindahan alam (natural resources) yang luar biasa, setiap daerahnya
mempunyai karakteristik alam yang berbeda-beda, karakteristik alam Indonesia dilihat dari letak geografis
dan topografi dari masing-masing daerah yang menampakkan keunikan dan ciri khas alam yang berbeda-
beda (Sihombing & Hariyanto, 2019). Begitupula dengan kekayaan budaya (cultural resources) yang
memukau dunia dari Sabang hingga Marauke, dikarenakan Indonesia dikenal sebagai negara yang multi
etnis, dan memiliki sumber daya manusia (human resources) yang melimpah (Sihombing & Hariyanto,
2019). Oleh karena itu, keadaan ini menimbulkan kekuatan dan daya tarik bagi wisatawan Indonesia
maupun wistawan mancanegara yang nantinya dapat membuka peluang sebagai destinasi wisata global
(Sihombing & Hariyanto, 2019).

Destinasi wisata di Indonesia sebagian besar berasal dari sumber daya alam, karena aset
Indonesia memiliki potensial dapat diubah menjadi produk pariwisata untuk memenuhi keinginan rekreasi
wisatawan dan menghasilkan pendapatan bagi negara, pemanfaatan elemen 'nilai tambah' sebagai
upaya untuk memperkaya sumber daya yang ada, termasuk sumber daya alam dan budaya (Rosalina et
al., 2023a). Sumber daya alam dan budaya dapat diperkaya dengan menggabungkan elemen berwujud,
seperti infrastruktur, yang merupakan fasilitas fisik buatan manusia yang dapat memenuhi kebutuhan
wisatawan, atau melibatkan elemen tidak berwujud, seperti pengalaman dan layanan (Rosalina et al.,
2023).

Dengan menyadari akan destinasi wisata yang sangat beragam dan banyaknya kunjungan
wisatawan ke Indonesia (Sains et al., 2021) pemerintah sadar dimana destinasi wisata ini akan menjadi
peluang perkembangan Indonesia, sehingga pemerintah Indonesia gencar untuk melakukan
pembangunan dengan berbagai program-program guna mempercepat pembangunan dan
pengembangan destinasi yang menjadi prioritas (Sihombing & Hariyanto, 2019). Bahkan Kementrian
Koordinator Bidang Perekonomian dan Kementrian Pariwisata yang membentuk program agar setiap
desa meluncurkan atau membentuk destinasi wisata (Haryo Limanseto, 2021). Program ini berhasil dan
sudah terdapat 7 desa yang sudah menerapkan konsep Sustainable Tourism menurut (Kemenkraf, 2021)
yakni Desa Pujon Kidul (Malang), Desa Pentingsari (Yogyakarta), Desa Ponggok (Klaten), Desa Kete
Kesu (Toraja), Desa Penglipuran (Bali), Kampung Blekok (Situbondo), dan Desa Umbulharjo
(Yogyakarta).

Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, sehingga pemerintah
mengimbangi dengan berbagai bentuk modernisasi seperti perluasan lingkungan binaan, peningkatan
jumlah kamar yang digunakan sebagai homestay, dan terlebih lagi akan terjadi perubahan kualitas kamar
dari bentuknya, struktur, dan makna ruang menurut persepsi masyarakat (Vitasurya, 2016). Persepsi
wisatawan yang tertarik berwisata di pedesaan mungkin berbeda dengan persepsi masyarakat setempat
(Vitasurya, 2016). Berdasarkan Purwaningsih, 2014 menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya dalam
pemberdayaan masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup di desa wisata terfokus pada
perencanaan dan diawali dengan motivasi untuk mengembangkan desa, namun lebih jauh lagi harus
mempunyai motivasi untuk menjaga kelestarian lingkungan (Vitasurya, 2016).

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir, terutama dengan
munculnya Revolusi Industri 5.0 di Jepang yang berdampak luas pada semua sektor, termasuk
pariwisata, telah mengubah banyak struktur kehidupan manusia, dengan Indonesia berada di era revolusi
industri 4.0 yang menandai transisi budaya dari sistem manual ke sistem cyber dan visual di sektor
pariwisata, terutama di kalangan generasi milenial wisatawan, mendorong pemerintah Indonesia pasca
kemerdekaan untuk terus mengimplementasikan program-program pengembangan industri, khususnya
fokus pada industri pariwisata, dengan upaya meningkatkan akses informasi melalui media digital dan
menghadapi revolusi industri di era digital, sebagaimana dibahas dalam penelitian yang mengeksplorasi
program-program untuk mendorong pengembangan pariwisata Indonesia dengan konsep "modern”
melalui pendekatan digital, serta menggambarkan peran pariwisata dalam perekonomian (Mumtaz &
Karmilah, 2022).
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Di era Society 5.0 di mana pemanfaatan teknologi kian marak dan perkembangan budaya digital
menjadikan masyarakat hidup berdampingan dan berkolaborasi dengan teknologi sehingga membentuk
suatu tatanan digital (Yaldi & Mareta, 2022). Dimana Kementerian Pariwisata (Kemenpar) membuat
master-brand yakni “Wonderful Indonesia” untuk memperkuat positioning branding dari destinasi wisata
Indonesia. Hal tersebut dikarenakan branding adalah salah satu hal terpenting dalam pemasaran produk
pariwisata, termasuk di destinasi wisata (Sihombing & Hariyanto, 2019). Branding destinasi nantinya
memberikan sinergi antar pusat dan daerah serta mempromosikan pariwisata Indonesia kepada dunia
internasional di setiap destinasi yang ada (Sains et al., 2021).

Desa wisata adalah suatu komunitas dengan potensi wisata yang dapat meningkatkan
kesejahteraan dan memberikan pengalaman unik kepada pengunjung melalui nilai budaya, alam, dan
sosial yang tinggi. Melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan produk wisata dan pengelolaan
sumber daya, desa wisata bertujuan untuk memberikan manfaat maksimal seperti peningkatan ekonomi
dan pelestarian lingkungan (Wisnawa et al., 2021).

Kriteria desa wisata termasuk potensi atraksi wisata menarik, komunikasi efektif dengan
masyarakat lokal, partisipasi sumber daya manusia lokal, kelembagaan pengelolaan yang baik, dukungan
fasilitas dasar, dan peluang pengembangan pasar wisatawan (Wisnawa et al., 2021). Pembangunan desa
wisata juga memberikan manfaat luas, termasuk dampak positif pada sektor ekonomi, sosial, politik,
pendidikan, iimu pengetahuan dan teknologi, sosial budaya, dan lingkungan (Suwena & Widyatmaja,
2017).

Dalam ranah ekonomi, pengembangan desa wisata dapat memperkuat perekonomian nasional,
regional, dan lokal dengan meningkatkan kunjungan wisatawan dan pendapatan dari sektor pariwisata
(Wisnawa et al., 2021). Di bidang sosial, pengembangan desa wisata mampu menciptakan lapangan
kerja dan peluang usaha baru bagi masyarakat desa, mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan
(Wisnawa et al., 2021). Dari segi politik, pengembangan desa wisata memiliki dampak positif baik secara
internasional maupun nasional, di tingkat internasional, desa wisata dapat berperan sebagai jembatan
perdamaian antar bangsa (Wisnawa et al., 2021). Sementara di tingkat nasional, pengembangan desa
wisata dapat memperkuat persatuan bangsa dan mengatasi potensi disintegrasi (Wisnawa et al., 2021).

Penggunaan konten pada media digital dalam bidang pariwisata merupakan hal yang sangat
penting (Yaldi & Mareta, 2022). Hal tersebut didukung oleh data yang menunjukkan bahwa jumlah
pengguna internet di dunia pada tahun 2023 mencapai 5 miliar pengguna (Rizaty, 2023). Sedangkan di
Indonesia sendiri data pengguna internet telah mencapai 213 juta orang di januari 2023 yang setara
dengan 77 persen dari total populasi orang Indonesia sebanyak 276,4 juta orang (Annur, Cindy 2023).

Digitalisasi kini mencakup berbagai aspek, sehingga beragam teknologi, aplikasi, dan media
digital hadir untuk mendukung berbagai aktivitas, salah satunya adalah aktivitas pemasaran. Era digital
menghubungkan banyak hal mulai dari data hingga informasi, sehingga wisatawan dapat memperoleh
gambaran baik secara naratif maupun secara pengalaman berdasarkan informasi yang diperoleh melalui
media digital (Wulandari et al., 2025). Dengan hal ini penerapan digital marketing merupakan strategi
yang tepat untuk diterapkan dalam menciptakan branding karena digital marketing sendiri merupakan
kegiatan yang melibatkan pemasaran dan branding didalamnya dengan menggunakan bermacam-
macam media berbasis website seperti blog, e-mail, website dan berbagai jaringan media sosial lainnya
(Sains et al., 2021).

Aspek utama dalam pengembangan konsep Society 5.0 adalah penggunaan media dan teknologi
(Yaldi & Mareta, 2022). Melibatkan destinasi wisata masa kini melalui tiga program, yaitu Wonderful
Startup Academy, Nomadic Digital Tourism, dan Destinations, peran pariwisata dalam menyikapi era
digital dapat dilihat dari aktivitas pemasaran yang dapat dengan mudah diakses melalui berbagai media
seperti internet, situs web, media sosial, iklan online, email pemasaran langsung, forum diskusi, aplikasi
seluler, dan lainnya, dengan kehadiran pemasaran pariwisata digital yang juga memberikan tantangan
terhadap peningkatan pendapatan devisa negara (Rosalina et al., 2023).

Pengembangan digital marketing melalui media sosial media menjadi fokus yang sangat penting
karena kondisi sekarang banyak orang yang memanfaatkan media sosial untuk melakukan aktivitas
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sehari-hari dalam mencari informasi maupun melakukan pembelian, beberapa contoh media sosial yang
banyak digunakan saat ini adalah YouTube, Facebook, Instagram, WhatsApp, Tiktok, dan lain
sebagainya (Astuti & Nurdin, 2022). Peran berbagai aplikasi media sosial memang sangat bermanfaat
dan memberikan peluang bila digunakan untuk pemasaran (Sains et al., 2021). Bahkan dikutip dari
Kompas.com yang dtulis oleh Riyanto (2023) rata-rata pengguna internet menghabiskan waktunya 3 jam
18 di media sosial. Oleh karena itu digital marketing melalui media sosial ini dapat memberikan peluang
dalam menjangkau target pasar. Melalui digital marketing di media sosial, penyebaran informasi dan
promosi branding tentang destinasi wisata akan mudah di akses oleh masyarakat yang nantinya promosi
penjualan dan informasi akan tersampaikan dengan baik (Astuti & Nurdin, 2022). Digital marketing
merupakan pengelolaan dan pelaksanaan pemasaran menggunakan media elektronik seperti website, e-
mail, dan media seluler lainnya berdasarkan data digital tentang karakteristik dan perilaku konsumen
(Chaffey, 2015). Secara sederhana, digital marketing bertujuan untuk mencapai tujuan pemasaran
melalui penerapan teknologi digital (Chaffey, 2015). Penerapan media digital sangat memberikan dampak
positif terhadap promosi pariwisata di Indonesia (Sihombing & Hariyanto, 2019).Keberhasilan dalam
digital marketing memerlukan konten yang menarik (Chaffey, 2015). Jenis konten yang berbeda seperti
video dapat menarik pengunjung dan mereka cenderung akan membagikannya ke media sosial miliknya
(Chaffey, 2015).

Saat ini, untuk mencapai target yang sesuai dengan segmen pasarnya, pemasaran digital harus
menggunakan Internet. Pemerintah dan masyarakat daerah wisata harus mengutamakan respons positif
wisatawan terhadap informasi destinasi liburan (Darmayanti et al., 2023). Mendorong strategi pemasaran
untuk menciptakan produk dengan kualitas, pelayanan, dan pengalaman konsumen yang lebih baik.
Digital marketing, yang melibatkan interaksi dan komunikasi antara pengelola destinasi wisata dan
konsumen atau calon wisatawan, terjadi melalui media digital seperti internet, e-mail, dan ponsel
(Darmayanti et al., 2023).

Digitalisasi pariwisata, dalam kerangka organisasi pemasaran, mempermudah wisatawan dalam
mengakses berbagai layanan pariwisata, dengan keyakinan bahwa hal ini tidak hanya memudahkan
akses informasi destinasi wisata bagi wisatawan, tetapi juga mengurangi biaya baik bagi wisatawan
maupun operator dan pengelola, serta penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi pariwisata
merupakan strategi penting dalam mempromosikan pariwisata melalui pendekatan digital yang
berdampak pada pengembangan potensi wisata di desa wisata (Rosalina et al., 2023).

Keunikan serta potensi desa wisata tidak dapat dikenal oleh wisatawan tanpa adanya konsep
pemasaran yang jelas dan tepat. Pemasaran menjadi faktor kunci dalam kesuksesan pengembangan
desa wisata, dan pentingnya berinvestasi dalam digitalisasi diakui oleh pengelola desa wisata.
Penggunaan teknologi sebagai sumber daya utama untuk inovasi dalam model bisnis semakin populer
di era digital. Menurut Tohanean et.al (2018), digital marketing memungkinkan industri menjadi responsif
dalam mempromosikan dan menyesuaikan diri dengan permintaan pasar (Darmayanti et al., 2023). Akan
tetapi dengan berkembangnya digital marketing ini tidak semuanya pengelolahan wisata Indonesia telah
melakukan strategi pemasarannya melalui digital marketing (Fanaqi et al., 2022). Banyak para
pengelolahan wisata-wisata yang kurang paham akan pemasaran dan pengembangan konten promosi
di media sosial (Astuti & Nurdin, 2022). Dibuktikan dari banyaknya artikel atau penelitian yang masih
berfokus pada penelitian tentang pengembangan digital marketing, seperti dalam penelitian Sains et al.,
(2021) yang mengidentifakasi banyak masyarakat yang masih terkendala sumber daya manusianya itu
kurang memahami pemasaran digital marketing yang mengakibatkan penurunan kujungan wisatawan di
Desa wisata Jarum Bayat. Digital marketing telah menjadi alat strategis dalam mengembangkan
pariwisata berbasis komunitas, terutama di desa wisata yang mengandalkan promosi dengan anggaran
terbatas namun ingin menjangkau pasar yang lebih luas. Penggunaan media sosial seperti Instagram,
YouTube, hingga website resmi desa terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas destinasi wisata. Studi
pada Desa Lendang Ara menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial berhasil meningkatkan
kunjungan wisata dan kepuasan pengunjung, serta memberikan dampak positif terhadap ekonomi lokal,
meskipun inovasi dan pengelolaan atraksi wisata masih perlu ditingkatkan (Husein Baysha et al., 2024).
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Lebih lanjut, inisiatif seperti pelatihan konten digital dan pengembangan landing page yang
dilakukan di Desa Wisata Garongan menjadi bukti konkret bahwa literasi digital masyarakat desa dapat
ditingkatkan melalui pendampingan berkelanjutan. Pembuatan vlog, pemanfaatan Instagram dan TikTok,
serta iklan berbayar terbukti meningkatkan daya tarik wisata dan menjangkau audiens lebih luas
(Hermawan et al., 2023). Selain itu, penguatan branding dan promosi melalui website seperti yang
dilakukan Desa Wisata Ngidam Muncar membuktikan bahwa kehadiran digital yang profesional mampu
memperkuat identitas desa wisata di tengah persaingan destinasi yang semakin ketat (Murdani et al.,
2022).

Namun, tantangan dalam pelaksanaan strategi digital marketing di sektor pariwisata desa
tidaklah sedikit. Seperti yang ditemukan dalam studi promosi pariwisata Sulawesi Selatan, keterbatasan
anggaran, kurangnya atraksi wisata yang memenuhi prinsip 3A (aksesibilitas, amenitas, dan atraksi),
serta tidak adanya tim kreatif khusus menjadi hambatan dalam penerapan strategi digital yang optimal
(Zaenal et al., 2023). Secara keseluruhan, literatur-literatur tersebut menegaskan bahwa digital marketing
bukan hanya alat promosi, tetapi juga instrumen pemberdayaan masyarakat desa wisata. Melalui strategi
digital yang tepat, desa wisata dapat menjangkau lebih banyak wisatawan, meningkatkan pendapatan
warga, serta memperkuat identitas lokal di tengah arus globalisasi pariwisata. Oleh karena itu diperlukan
untuk melakukan pelatihan dan program baru dari pemerintah tentang pemahaman dan pengembangan
strategi pemsaraan kepada masyarakat yang mempunyai destinasi wisata terutama pembentukan desa
wisata, karena dengan memaksimalkan pemasaran digital ini sangat efisien dalam meningkatkan
pengunjung (Fanaqi et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini untuk memberikan
pengetahuan bahwa penerapan digital marketing melalui media sosial itu dapat berpengaruh terhadap
kunjungan wisatawan di Desa Wisata Penting Sari Yogyakarta. Dikarenakan Desa Wisata Penting Sari
ini sudah memberikan brand image yang bagus, dengan hal ini nantinya dapat melihat seberapa
pengaruhnya penerapan digital marketing melalui media sosial untuk perkembangan wisata Desa Peting
Sari Yogyakarta ini.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis
deskriptif. Sugiono (2021:18) mendefinisikan penelitian kualitatif deskriptif sebagai metode penelitian
yang mengadopsi filsafat postpositivisme sebagai dasarnya, digunakan khususnya untuk menyelidiki
kondisi objektif dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama. Sedangkan untuk studi analisis yang
digunakan nantinya adalah studi pustaka (library research) dan dokumentasi. Penelitian studi pustaka,
dikenal sebagai library research, merupakan suatu metode yang melibatkan pengumpulan data melalui
pemahaman dan studi mendalam terhadap berbagai teori yang terdapat dalam literatur yang relevan
dengan penelitian (Adlini et al., 2022). Proses pengumpulan data dalam studi pustaka dilakukan melalui
penelusuran sumber-sumber seperti buku, jurnal, dan riset terdahulu. Bahan pustaka yang diperoleh dari
referensi-referensi tersebut kemudian dianalisis secara kritis dan mendalam guna mendukung proposisi
serta gagasan yang diajukan dalam penelitian (Adlini et al., 2022). Di sisi lain, metode pengambilan data
dokumentasi dalam penelitian kualitatif melibatkan pemanfaatan gambar atau karya monumental dari
objek penelitian, baik secara langsung maupun melalui pengamatan melalui media sosial.

Objek penelitian merupakan gambaran umum serta menyeluruh mengenai situasi sosial yang
diteliti (Sugiono, 2021:9). Objek penelitian ini adalah Desa Wisata Pentingsari, Umbulharjo, Cangkringan,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan data menggunakan studi literarur dan
dokumentasi melalui akun media sosial yang dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan digital marketing di dalam bisnis serta menambah
pengetahuan bagi pembaca mengenai strategi digital marketing yang efektif dan efisien.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Digital Marketing Di Desa Wisata Penting Sari

Pemasaran digital saat ini memiliki banyak peluang untuk meningkatkan kualitas layanan wisata.
Strategi ini tidak hanya memungkinkan wisatawan untuk mendapatkan informasi, tetapi juga dapat
membantu pertumbuhan ekonomi lokal. Pemasaran digital telah menjadi komponen penting dalam
strategi bisnis modern, yang memungkinkan tercapainya berbagai tujuan secara bersamaan, memenuhi
kebutuhan pelanggan, dan mendorong keuntungan melalui beragam strategi digital (Al-Assaf et al.,
2025). Masyarakat dapat menghasilkan lebih banyak uang dengan menggunakan platform digital,
mengukuhkan peran wisata dalam mendorong perekonomian lokal. Digital marketing menawarkan
keuntungan yang lebih dari sekedar kelengkapan informasi yang disajikan; itu menawarkan ruang untuk
kreativitas yang dapat menggabungkan teks, grafik, video, dan audio. Keberlanjutan destinasi wisata
dapat dipertahankan dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar yang berubah-ubah dengan ketersediaan
informasi yang cepat. Pengalaman pengunjung yang lebih baik dan hubungan yang lebih kuat antara
penyedia layanan dan pelanggan didorong oleh kemampuan untuk berkomunikasi dua arah melalui
platform online.

Media Promosi Desa Wisata Penting Sari

Desa Wisata Penting Sari yang berdiri pada tahun 2008 merupakan salah satu desa wisata yang
terwujud karena keinginan desa warga desa itu sendiri (Andrianto dan Damayanti, 2018). Desa ini dalam
strategi pemasaran awalnya hanya menggunakan promosi secara tradisional yakni dengan baliho, poster
dan mouth of mouth (Andrianto dan Damayanti, 2018). Kemudian masuk pada media sosial yang pertama
kali menggunakan media sosial Facebook yaitu bergabung pada tanggal 13 Mei 2010 (Akun Facebook
Desa Pentingsari, 2024) kemudian memperluas ke media sosial lain yakni pada Instagram pada tanggal
30 Maret 2016 (Akun Instagram Desa Pentingsari, 2024). Dan di tahun 2020 melakukan perkembangan
yakni bergabung untuk menggunakan media sosial Youtube (Akun YouTube Desa Pentingsari, 2024) dan
Tik Tok (Akun Tiktok Desa Pentingsari, 2024). Selain fokus pada media sosial Dewa Wisata Pentingsari
juga fokus pada perkembangan website.

Website

Keberadaan website juga merupakan salah satu media promosi Desa Wisata Pentingsari yang
dianggap efektif dapat menjangkau secara luas dan menjangkau target pasar yang luas, karena dengan
website ini seseorang dapat mengakses kapanpun dan dimanapun melalui internet. Website dianggap
sebagai media yang universal bagi semua pengunjung atau wisatawan domestik maupun mancanegara
(Oktaviani dan Fatchiya, 2019). Website resmi dari desa wisata pentingsari adalah
hitps://desawisatapentingsari.com/. Website tersebut memuat banyak informasi yakni terdiri dari profil
dari desa pentingsari dan juga dokumentasi dokumentasi terkait kegiatan yang dilakukan penduduk lokal
kepada para pengunjung atau wisatawan selama berada di desa pentingsari. Selain itu, tertera juga
alamat lengkap serta jam operasional nya dari website desa pentingsari. Keberadaan website ini mampu
mempeluas jangkauan informasi bagi para pengunjung potensial desa wisata Pentingsari.

Media Sosial

Media sosial menjadi alat komunikasi pemasaran yang strategis dalam mempromosikan Desa
Wisata Penting Sari dengan kanal-kanal seperti Instagram, Youtube, Tik Tok, dan Facebook yang telah
digunakan untuk meningkatkan minat berkunjung. Penggunaan media sosial tidak hanya menciptakan
suatu komunitas sosial, tetapi juga menjadi wadah interaksi langsung antara produsen, dalam hal ini
pengelola tempat wisata, dan konsumennya, yaitu wisatawan (Aji dan Andadari, 2021). Kelebihan
penggunaan media sosial meliputi akses tanpa batas waktu bagi pengguna untuk mencari informasi
terkait Desa Wisata Penting Sari. Selain itu, unggahan foto/video berkualitas tinggi dengan
caption/keterangan yang menarik dan detail tentang Desa Wisata Penting Sari dapat mempermudah
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wisatawan mendapatkan informasi yang diperlukan, meningkatkan kepercayaan mereka terhadap
destinasi tersebut. Pentingnya intensitas penggunaan media sosial dalam mengonsumsi konten menarik
mencerminkan peningkatan kepercayaan wisatawan terhadap Desa Wisata Penting Sari, dan kondisi ini
mencerminkan hubungan positif dan signifikan antara penggunaan media sosial serta situs web dengan
minat berkunjung wisatawan, sebagaimana terungkap dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aji dan Andadari (2021). Adapun Pentingsari telah memanfaatkan beragam sosial media sebagai berikut:
a. Instagram Desa Wisata Pentingsari

o |« O @ mimtmyecn e © % ® >0 fo=a ol

Instagram desawisatapentingsari  folowingy  Mesmage & e

644poss 102K followors 65 following

u;»' Type here 10 search Poes - » AE! (] -“ »]
Sumber; akun instagram @desawisatapentingsari
Gambar 1. Tampilan Instagram Resmi Desa Wisata Pentingsari

Akun  resmi instagram Desa Wisata Pentingsari menggunakan  username
@desawisatapentingsari yang memiliki pengikut sebanyak 10,2 ribu pengikut, 644 postingan dan 8
sorotan. Instagram ini juga aktif dalam membuat konten dan instastory. Dalam bio instagram Desa
Wisata Pentingsari juga mencantumkan keterangan, lokasi, telepon, dan web linktree yang berisi nara
hubung pemasaran, konten, lokasi/map, dan seluruh media sosial dari Desa Wisata Pentingsari.

uosB O @ - L

desawisatapentingsari
<« B = &~ desawisatapentingsari

Loxasi

Linktree

Sumber: akun instagram @desawisatapentingsari
Gambar 2. Tampilan Postingan Instagram Resmi Desa Wisata Pentingsari

Postingan instagram berisi keindahan dan berbagai dokumentasi setiap kegiatan yang
dilakukan di Desa Wisata Pentingsari baik berupa foto maupun video/reels. Di dalam postingan ini
memberikan gambaran terkait aktivitas/kegiatan yang bisa dilakukan seperti outbond, belajar tari
tradisional, belajar gamelan, mebuat berbagai kreasi, membajak sawah, dan kegiatan seru lainnya
kepada wisatawan yang ingin berkunjung ke Desa Wisata Pentingsari. Selain itu, sorotan dalam
instagram Desa Wisata Pentingsari berisikan beberapa momen saat media meliput serta momen saat
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beberapa artis dan menteri kemenparekraf pada saat itu yaitu Sandiaga Uno datang berkunjung ke
Desa Wisata Pentingsari. Instagram Desa Wisata Pentingsari juga banyak ditandai oleh akun lainnya
seperti para pengunjung yang mengunggah momen di media sosial instagram pribadinya. Di dalam
bio instagram Desa Wisata Pentingsari juga menambahkan linktree yang memberi akses informasi
terkait nara hubung pemasaran, konten, lokasi/map, dan seluruh media sosial dari Desa Wisata
Pentingsari seperti Instagram, Tiktok, Facebook, Youtube, dan Video Live In. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Desa Wisata Pentingsari telah menerapkan startegi digital marketing yang baik.
b. Tiktok Desa Wisata Pentingsari

Promosi Desa Wisata Pentingsari menggunakan media sosial TikTok dapat menjadi strategi
yang efektif karena beberapa tahun belakangan ini tiktok menjadi platform yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan usia baik remaja maupun dewasa, maka dapat
diyakini dapat menjangkau khalayak yang lebih luas.

eeeeee tapentingsari L1 &>

Oismmatnan

Sumber: akun Tiktok @desawisatapentingsari
Gambar 3. Tampilan Postingan Tiktok Resmi Desa Wisata Pentingsari

Akun tiktok Desa Wisata Pentingsari ini menggunakan username yang sama seperti username
pada akun instagramnya yaitu @desawisatapentingsari. Akun titkoknya memiliki pengikut sebanyak
2705 pengikut, 38 video, dan 1268 like. Akun tiktok ini juga terkoneksi dengan instagramnya dan aktif
dalam membuat serta mengunggah konten keseruan yang ada di Wisata Desa Pentingsari. Dalam bio
Desa Wisata Pentingsari juga mencantumkan keterangan Live In, Study Tiru, Field Trip, Outbond,
Jeep Lava Tour Merapi, dll. Tak hanya itu, di bagian informasi juga menambahkan link kontak
WhatsApp, telepon, dan alamat. Foto profil dari akun tiktok menggunakan logo dari Desa Wisata
Pentingsari itu sendiri.

c. Facebook Desa Wisata Pentingsari

Akun resmi facebook menggunakan username Desa Wisata Pentingsari yang memiliki pengikut
sebanyak 2,4 ribu pengikut dan 2,3 ribu like. Dalam bio facebook Desa Wisata Pentingsari juga
mencantumkan keterangan Desa Wisata Mandiri Inspiratif. Foto profil dari akun facebook
menggunakan logo dari Desa Wisata Pentingsari itu sendiri. Untuk bagian detail profil facebook
mencantumkan keterangan halaman yang berisi konten edukasi dan pembelajaran, lokasi wisata,
nomor telepon, email, linktree, jam operasional, serta informasi Desa Wisata Pentingsari. Hal ini tentu
saja mempermudah akses informasi terkait Desa Wisata Pentingsari.
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Sumber: akun Facebook Desa Wisata Pentingsari
Gambar 4. Tampilan Facebook Desa Wisata Pentingsari

Facebook ini juga aktif dalam membuat dan mengunggah konten. Konten yang diunggah di
facebook desa wisata pentingsari meliputi promosi produk UMKM seperti jamur krispi, kopi, tempe,
wedang rempah yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke desa Pentingsari. Selain itu
juga mengenalkan budaya tradisional seperti gamelan, tari tradisional, dan berbagai kerajinan tangan.
Kegiatan wisata seperti outbond, field trip, study tiru, jeep lava tour merapi juga turut diunggah. Tak
lupa keindahan alam desa Pentingsari yang indah dan asri serta kegiatan rutin kerja bakti yang
dilakukan oleh warga desa pentingsari. Dalam konten yang diunggah di akun facebook desa wisata
Pentingsari juga mengabadikan momen saat menteri kemenparekraf saat itu yaitu Sandiaga Uno
datang berkunjung dan bertemu langsung dengan ketua sekaligus pendiri desa wisata pentingsari
yaitu Ir. Doto Yogantoro. Dari berbagai konten baik video maupun gambar yang telah diunggah dapat
disimpulkan bahwa desa wisata pentingsari sudah menerapkan metode pemasaran digital melalui
media sosial facebook dengan baik.

. Youtube dan Video Live in Desa Wisata Pentingsari

Channel youtube dan video live in Desa Wisata Pentingsari ini memiliki subscriber sebanyak 64
subscriber dan hingga saat ini telah mengunggah sebanyak 21 konten video. Dalam bio channel
tersebut berisikan nara hubung pemasaran Desa Wisata Pentingsari. Konten video yang diunggah
kurang lebih sama dengan di media sosial desa wisata pentingsari yang lain namun dalam durasi
video yang lebih lama. Konten video berisi berbagai kegiatan seperti profil desa wisata pentingsari,
english camp, pengenalan budaya, tarian tradisional, dan live in. Konten video yang diunggah memiliki
rata-rata diputar sebanyak 130 kali. Video live in adalah video siaran langsung yang dilakukan oleh
pemilik media sosial seperti yang dilakukan oleh channel desa wisata pentingsari. Di mana dalam
video ini memberikan penonton kesempatan untuk melihat dan berinteraksi dengan kehidupan,
keseruan, dan keunikan desa tersebut serta memberikan nuansa autentisitas karena kejadian terjadi
secara langsung.
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Gambar 5. Tampilan Postingan YouTube Resmi Desa Wisata Pentingsari

e. Google Map

Google Map merupakan peta online gratis yang dikembangkan oleh Google untuk melihat citra
satelit, peta jalan, foto udara, pemandangan jalan panorama interaktif (street view), keadaan lalu lintas
secara real time, pemilihan rute untuk bepergian dengan berjalan kaki, sepeda, mobil, udara (dalam
Google Map versi beta), serta transportasi umum (Walalayo et al., 2022). Fitur-fitur yang dimiliki oleh
Google Map di antaranya Your Places, Share Location, serta Street View (Walalayo et al., 2022). Fitur
Your Places memungkinkan pengguna untuk menyimpan alamat rumah dan kantor (Walalayo et al.,
2022). Dengan fitur ini, pengguna dapat memasukkan alamat rumah maupun kantor sehingga tidak
perlu mencari alamat rumah atau kantor lagi ketika ingin menggunakan aplikasi tersebut (Walalayo et
al., 2022). Fitur Share Location memungkinkan pengguna untuk berbagi lokasi kepada pengguna
lainnya.(Walalayo et al., 2022). Pada fitur Street View, pengguna dapat melihat view lokasi secara
nyata 360 derajat sehingga memudahkan pengguna untuk mengenali lokasi yang ingin dituju
(Walalayo et al., 2022).

Sumber: Google Map Desa Pe-'ntin'gs'ari ‘ o
Gambar 6. Tampilan Google Map Desa Wisata Pentingsari

Apabila wisatawan ingin berkunjung ke Desa Wisata Penting Sari, wisatawan dapat
menggunakan aplikasi Google Map. Aplikasi tersebut dapat diunduh melalui Play Store maupun App
Store. Setelah aplikasi terunduh, wisatawan dapat membuka aplikasi tersebut dan memasukkan
kalimat Desa Wisata Penting Sari dalam search bar.

Penerapan digital marketing di Desa Wisata Pentingsari memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap peningkatan minat dan kunjungan wisatawan. Penggunaan berbagai platform
digital seperti Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, dan situs web resmi desa telah membantu
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memperluas cakupan informasi dan promosi kepada khalayak yang lebih luas, baik domestik maupun
internasional. Konten visual seperti foto kegiatan budaya, wisata edukatif, dan pengalaman live in
yang diunggah secara rutin mampu menarik perhatian calon wisatawan dan membentuk citra positif
terhadap desa sebagai destinasi wisata berbasis alam dan budaya. Selain itu, kemudahan akses
informasi dan interaksi dua arah yang ditawarkan media sosial berkontribusi terhadap peningkatan
engagement wisatawan dengan desa.

Namun demikian, efektivitas penggunaan digital marketing ini masih menghadapi sejumlah
kendala. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, terutama dalam hal
kemampuan teknis dan kreatif untuk mengelola konten digital secara konsisten dan menarik.
Kurangnya pelatihan dan pendampingan menyebabkan konten yang diunggah belum optimal dalam
menjangkau dan memengaruhi audiens sasaran. Di samping itu, belum adanya strategi promosi digital
yang terstruktur dan tidak tersedianya anggaran khusus untuk iklan berbayar juga menjadi hambatan
dalam memperluas jangkauan promosi secara lebih agresif. Kondisi ini menunjukkan perlunya
peningkatan kapasitas SDM dan dukungan teknis agar potensi digital marketing benar-benar dapat
dimanfaatkan secara maksimal dalam menunjang perkembangan pariwisata desa.

SIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa upaya promosi dan pemasaran Desa Wisata Pentingsari, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, telah mengadopsi digital marketing. Strategi digital marketing
mencakup penggunaan berbagai platform digital seperti situs web, Instagram, Tiktok, Facebook,
Youtube, video Live In, dan aplikasi Google Map. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
memperkenalkan desa wisata serta memperluas cakupan pasar dengan harapan dapat menarik minat
kunjungan wisatawan. Namun, implementasi penggunaan dan manajemen digital marketing yang telah
dilakukan belum memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan jumlah wisatawan yang
datang. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya konsistensi pengelola dalam mengunggah
konten di platform media sosial yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola aspek digital marketing yang
mendukung upaya promosi.
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